
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan kemajuan dan perkembangan yang pesat dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi menyebabkan adanya perubahan-perubahan di 

berbagai aspek, salah satunya dalam bidang komunikasi dan informasi. 

Dahulu, untuk melakukan komunikasi antar-pulau atau antar-negara terlihat 

mustahil terjadi. Sejak ditemukannya alat komunikasi, hal yang mustahil itu 

sudah dapat dilakukan. 

Di Indonesia, pengguna internet terus meningkat dari tahun ke tahun. 

Pengguna internet pada tahun 2012 sekitar 63 juta jiwa, kemudian meningkat 

di tahun 2013 mencapai 71,19 juta jiwa, dan saat ini pengguna internet 

mencapai 28% dari jumlah penduduk Indonesia yang sebanyak 248 juta jiwa, 

demikian hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

(http://m.antaranews.com/berita/414167/apjii-penguna-internet-di-indonesia-

terus-meningkat). Data tersebut menujukkan bahwa pertumbuhan internet di 

Indonesia sangat berkembang pesat.  

Kemajuan yang sangat pesat ini mendorong tumbuhnya penyedia jasa 

layanan internet. Dengan semakin banyaknya penyedia layanan internet yang 

ada, tentu akan membuat tingkat persaingan yang kuat antar penyedia jasa 

layanan internet. Hal tersebut membuat suatu perusahaan dituntut untuk maju 

dan berkembang mengikuti setiap perubahan yang terjadi, perkembangan yang 

terjadi menuntut perusahaan untuk selalu menghadirkan produk yang sesuai 

http://m.antaranews.com/berita/414167/apjii-penguna-internet-di-indonesia-terus-meningkat
http://m.antaranews.com/berita/414167/apjii-penguna-internet-di-indonesia-terus-meningkat


 

 

dengan kebutuhan konsumen, sehingga perusahaan harus bekerja keras untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen tersebut.  

Saat ini banyak kita temukan layanan-layanan akses internet yang bisa kita 

pilih sesuai dengan kebutuhan konsumen, salah satunya akses internet dari PT.  

Telekomunikasi Indonesia, Tbk seperti Telkom Speedy. Telkom Speedy 

adalah layanan broadband akses internet dari Telkom Indonesia dengan 

kecepatan hingga 384 Kbps dan kecepatan maksimal 1000 Kbps. Selain itu 

banyak layanan akses internet yang dapat kita pilih. Ada juga layanan yang 

berupa Wireless Lan yang merupakan akses internet tanpa kabel atau 

menggunakan gelombang elektromaknetik seperti GPRS menggunakan 

Handphone, PDA, laptop, dan lain-lain. 

Fenomena diatas tidak hanya dialami oleh perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa saja, tetapi juga dialami oleh perusahaan yang bergerak dibidang 

lainnya. Perusahaan harus mampu membuat inovasi-inovasi yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat dan yang mampu menarik perhatian 

masyarakat. Dalam membuat inovasi-inovasi, perusahaan perlu berpedoman 

dan menerapkan marketing mix (bauran pemasaran). Marketing Mix terdiri 

dari empat unsur (4P), yaitu Produk (Product), Harga (Price), Distribusi 

(Place), dan Promosi (Promotion), ke empat unsur ini menjadi pedoman 

perusahaan dalam menentukan strategi yang akan dilakukan selanjutnya dalam 

membuat suatu produk. 

 Sebagai salah satu provider layanan internet, PT Telkom pasti akan 

bersaing dengan provider lainnya. Masing-masing provider akan 

menggunakan  keunggulan produk perusahaan untuk memberikan  tawaran-



 

 

tawaran yang menarik. Keunggulan-keunggulan dari produk dapat diketahui 

oleh konsumen dan bisa membuat  konsumen tetarik untuk mencoba dan  

kemudian akan mengambil keputusan untuk membeli suatu produk tersebut. 

Perusahaan dituntut untuk menentukan strategi pemasaran yang kompetitif 

secara keseluruhan, perusahaan harus mulai menyiapkan perencanaan bauran 

pemasaran (Marketing Mix) yang rinci. Perusahaan membuat strategi yang 

berkaitan dengan penentuan bagaimana perusahaan menyajikan penawaran 

produk disertai strategi pendukung lain berupa strategi harga, promosi, serta 

strategi saluran distribusi, pada segmen pasar tertentu yang merupakan 

sasaran pasarnya. 

Menurut Kotler, Amstrong (2001:71) bauran pemasaran adalah 

seperangkat alat pemasaran taktis yaitu produk, harga, promo, distribusi yang 

dipadukan untuk menghasilkan respon yang diinginkan pasar sasaran. 

Perilaku konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain :  

1). Faktor psikologis, yaitu motivasi, persepsi, pembelajaran, sikap dan 

psikographi, 2). Bauran pemasaran (Marketing Mix) yaitu produk, harga, 

promosi dan distribuso, 3) Situasional yaitu lingkungan sosial, lingkungan 

fisik, dampak sementara dan keadaan sebelumnya, serta 4) Sosial budaya 

yaitu kelompok referensi, keluarga, kelas sosial dan budaya. 

 Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengetahui lebih dalam 

lagi mengenai ke empat cara yang dilakukan Plasa Telkom Bukittinggi dalam 

menjalankan strategi perusahaan, oleh sebab itu penulis mengangkat judul 

Tugas Akhir sebagai berikut “Strategi Penetapan Harga pada Telkom 

Speedy di Bukittinggi” 



 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis ingin 

merumuskan permasalahan yang hendak dibahas dalam penelitian ini, yaitu : 

Bagaimana bentuk strategi penetapan harga pada Telkom Speedy? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

Untuk mengetahui bentuk strategi penetapan harga pada PT. 

Telekomunikasi Indonesia,Tbk di Bukittinggi 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian merupakan hal yang diharapkan dari hasil penelitian 

yang dilakukan. Manfaat penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah mencakup hal-hal sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk menerapkan dan memadukan pengetahuan yang 

diperoleh dengan praktek sesungguhnya. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

perusahaan dalam menerapkan strategis perusahaan dan evaluasi bagi PT. 

Telkom dan untuk meningkatkan pelayanan demi meraih pelanggan. 

3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi peneliti 

lain mengenai strategi bauran pemasaran ( Marketing Mix) 



 

 

1.5 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Praktek Kuliah Kerja Lapangan/Magang ini akan dilaksanakan di Plasa 

Telkom Bukittinggi. Waktu pelaksanaan adalah 40 hari kerja 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Untuk memperoleh gambaran dan memudahkan pembahasan penelitian 

ini, maka akan disajikan sistematika penulisan yang merupakan garis besar 

dari penelitian ini.Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, waktu dan lokasi penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai landasan teori yang melandasi 

penelitian ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisis mengenai variabel penelitian, defenisi operasional,  

penlentuan sampel, jenis dan sumber daata, metode pengempulan data 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi mengenai objek penelitian dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Sebagai bab terakhir, bab ini akan menyajikan secara singkat kesimpulan 

yang diperoleh dari pembahasan dan juga memuat saran-saran bagi pihak 

yang berkepentingan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut. 


